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ABSTRAK

Pembahasan skripsi ini mengkaji ulang tentang penetapan harga jual pada
transaksi jual beli suku cadang sepeda motor antara sales (suplaiyer) grosir
Kharisma Jaya Motor Solo sebagai pihak penjual dengan toko atau bengkel
sebagai pihak pembeli (pelanggan). Alasan penelitian ini adalah; 1) sering terjadi
persaingan antar sales dalam penetapan harga yang mengakibatkan terjadinya
penurunan harga yang tidak wajar, 2) beberapa sales memberi tempo pembayaran
jauh melebihi batas waktu normal, 3) sistem pembayaran yang dilakukan pembeli
setelah barang habis terjual (titip barang), 4) spekulasi sales yang siap merugi,
yaitu menjual barang di bawah harga pengambilan. Dari kejadian ini, ada
beberapa akibat negatif yang ditimbulkan yaitu harga jual pokok grosir
mengalami penurunan yang drastis, sehingga hal ini dimanfaatkan oleh pihak
pembeli dengan mengadu-domba para sales supaya bersedia menurunkan harga
yang ditawarkan untuk mendapatkan harga yang termurah dan memperoleh
keuntungan yang lebih. Sebaliknya, apabila pihak pembeli tidak tahu harga jual
pokok grosir maka kesempatan bagi sales untuk mendapatkan keuntungan yang
berlebih. Prinsip hukum Islam dalam hal ini dituntut agar dapat memberi keadilan
dan keseimbangan bagi kedua belah pihak tentang penetapan harga. Dari beberapa
hadis, telah diketahui bahwa Rasulullah melarang penetapan harga, karena
menetapkan harga merupakan tindakan yang tidak adil, biarlah mekanisme pasar
itu sendiri yang menentukan harga. Namun demikian, hadis lain mengatakan
bahwa penetapan itu tidak berlaku mutlak, artinya pada permasalahan yang
bersifat khusus tidak menutup kemungkinan penetapan harga dilakukan untuk
menjaga kepentingan pihak-pihak yang bertransaksi. Dari permasalahan di atas,
dapat diamati bahwa dari masing-masing pihak berpotensi berlaku tidak adil,
memeras atau berbohong untuk mendapatkan keuntungan yang berlebih. Oleh
karena itu, seharusnya sales sebagai pihak penjual tidak berbohong kepada
pembeli tentang harga, yaitu dengan menawarkan harga secara wajar, sedangkan
dari pihak pembeli juga tidak menggunakan kesempatan yang dapat memojokkan
penjual supaya menjual harga di bawah harga pokok grosir. Pola perdagangan
tersebut di atas merupakan bagian dari mekanisme pasar yang terjadi dalam
perdagangan suku cadang sepeda motor saat ini, yang juga merupakan pola
mekanisme pasar sistem ekonomi kapitalis, yaitu bagi siapa yang memegang
uang, dapat menguasai pangsa pasar dan ini jelas ditentang Islam. Menurut
pendekatan hukum Islam, persoalan penetapan harga dapat dikaji dengan metode
Istihsan, baik Istihsan bin-nash maupun Istihsan bil-maslahah. Metode ini
digunakan untuk menjaga kemaslahatan karena permasalahan perdagangan
tersebut di atas bersifat daruriyyat dan hajiyyat. Kemaslahatan ini dapat dilihat
melalui penetapan harga yang tidak ada unsur pemerasan, ketidakadilan dan
ketidakjujuran yang bertujuan untuk menghindari praktek jual beli yang dilarang
dalam Islam, sehingga penetapan harga pada jual beli suku cadang sepeda motor
di toko Kharisma Jaya Motor yang mengikuti pola mekanisme pasar tersebut
merupakan bagian dari strategi dagang dan menurut hukum Islam diperbolehkan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam situasi dan kondisi seperti sekarang, tingkat persaingan hidup yang
semakin tajam memerlukan pemikiran yang kreatif untuk memenuhi tuntutan
kebutuhan hidup. Berfikir kreatif artinya dapat membaca peluang usaha yang
kemudian merealisasikannya dalam tindakan nyata, sebagaimana telah
difirmankan Allah:
18 g Sy it Jamd (e Jeatid g oY) B 1o pdile DAl i 13

Vel pSlal

Ayat di atas mengisyaratkan, bahwa pintu rizki dari Allah terbuka bagi
semua manusia yang bersedia berusaha, atau dengan kata lain bekerja di berbagai
lapangan kerja yang produktif.

Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya yang berjudul “Asas-asas Hukum
Muamalah” menjelaskan bahwa pergaulan hidup adalah tempat setiap orang
melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain, dalam agama Islam

disebut Muamalah.?
Masalah muamalah senantiasa berkembang, tetapi perlu diperhatikan agar

perkembangan tersebut tidak menimbulkan kesulitan dalam hidup yang

D Al-Jumu’ah (62): 10.

) Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: UIL, 1993), him.7.
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disebabkan oleh adanya tekanan dari pihak lain. Salah satu bentuk pewujudan dari
muamalah yang disyariatkan oleh Allah adalah kegiatan jual beli. Keabsahan

produktifitas jual beli merupakan salah satu sistem ekonomi Islam.
DLW aDa s gl did Ualg

Produktifitas jual beli dalam sistem perdagangan yang dinyatakan oleh
Islam adalah usaha yang mengikuti ketentuan-ketentuan yang memuat nilai-nilai
moral dan kemaslahatan sesama manusia® bukan seperti di negara-negara kapitalis
dan sosialis yang hanya berdasar pada sisi materialis, yaitu menghalalkan segala
cara untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya dengan mengabaikan
sisi moral dan kemaslahatan manusia.”

Prinsip Islam tentang pengaturan usaha ekonomi sangatlah ketat, seperti
larangan praktek penipuan, ketidakjujuran, curang, pemerasan, memberikan harga
yang tidak wajar, karena mengetahui pembeli benar-benar merasa membutuhkan
barang yang hendak dibeli, atau karena suatu hal barang tersebut langka di
pasaran, begitu juga sebaliknya, dan semua bentuk usaha yang dalam
perbuatannya merugikan orang lain, termasuk juga praktek eksploitasi dalam
berbagai bentuk bidang usaha dagang yaitu jual beli. Ketentuan ini dimaksudkan

supaya pelaku ekonomi dalam menjalankan usahanya berada dalam batas-batas

Q.. Al-Baqarah (2): 275

9 M Dawam Raharjo, Ltika Ekonomi dan Manajemen, (Yogyakarta: Tiara wacana, t.t.),
him.. 24.

) Abdul mun’im Radi, “Iqtisadiyyat at-Tijarah ad-Dauliyyah”, alih bahasa Anshori
Umar, Menanggulangi Krisis Ekonomi Secara Islam, (Bandung: al-Ma’arif, 1995), him.158.




yang ditentukan oleh syari’ah, sehingga semua pihak tidak dirugikan, dan
terciptanya kemaslahatan bagi manusia.

Adapun mengenai tata cara atan wnggah-ungguh (bahasa jawa) dalam
berjual beli yang berkaitan dengan urusan keduniawian, itu terserah kepada
manusia, sepanjang demi kemaslahatan umat. Hal ini sesuai sabda Nabi:

958> ) galy ale) N

Dalam kaitanntanya dengan hal di atas adalah, situasi di lapaugan yaitu
transaksi jual beli yang seringkali menjadi ajang persaingan dalam
memperebutkan pangsa pasar, khususnya di bidang jual beli suku cadang sepeda
motor yang akibatnya sering mempengaruhi penetapan harga jual suku cadang
oleh pihak penjual.

Transportasi adalah alat bantu dalam kehidupan manusia untuk
meningkatkan taraf hidup yang leoih baik. Dari segi ekonoiis, kendaran sepeda
motor dipandang cukup untuk memenuhi kebutuhan transportasi. Hul ini telah
terbukti dengan semakin banyaknya sepeda motor yang beroperasi di jalan, mulai
dari desa terlebih lagi di kota, khususnya Jawa Tengah.

Para pelaku bisnis memandang fenomena tersebut merupakan suatu lahan
yang subur dalam menanamkan modal, yang diyakini bahwa investasi tersebut
akan memberikan banyak profit atau keuntungan seperti yang diharapkan, bila

dibandingkan dengan berinvestasi pada usaha yang lain.

9 An-Nawawi, Sahih Muslim Bisyarh an-Nawawi, (Mesir: Matba’ah wa Maktabah,
1924), XV: 118.



Dengan semakin banyaknya permintaan sepeda motor di dalam negeri,
maka kebutuhan spare part atau suku cadang juga meningkat, maka
pendistribusianpun dilakukan, sehingga muncul para pendatang baru yang ingin
ikut ambil bagian dalam menjual suku cadang sepeda motor terscbut. Salah satu
di antara sekian banyak penjual suku cadang sepeda motor yang ikut
serta.meramaikan suasana persaingan dalarn memperebutkan pasar adalah toko
onderdil sepeda motor Kharisma Jaya Motor yang berlokasi di Solo.

Dalam usahanya merebut pangsa pasar, Kharisma Jaya Motor yang
berkedudukan sebagai grosir menggunakan sistem sales, yaitu penjualan barang
dengan memakai tenaga salesman. Hal ini dipandang Kharisme Jaya adalah sistem
pemasaran yang paling efektif dan efisien.

Dalam menerapkan penetapan harga, Kharisma Jaya Motor menggunakan
sistem harga yang cenderung cash atau tunai. Penetapan harga di sini adalah harga
yang dibuat berdasarkan price list dari pabrik, yang kemudian diberi
kebijaksanaan dengan adanya discount atau potongan. Akan tetapi pada
kenyataannya di lapangan, daftar harga tersebut menjadi kacau, yaitu tidak bisa
dijadikan patokan harga jual, tetapi hanya bisa sebagai acuan Hal ini diakibatkan
karena adanya persaingan antar sales, yang mengakibatkan terjadinya penurunan
harga yang tidak wajar. Bahkan, ada sales yang memberi tempo yang jauh
melebihi batas waktu normal, sistem pembayaran yang dilakukan setelah barang
habis terjual, sampai dengan spekulasi siap merugi, yaitu menjual barang di

bawah harga pengambilan, kemudian dari sinilah awal permasalahan timbul.



Dalam situasi dan kondisi seperti itu, Kharisma Jaya Motor terpaksa
mengtkuti pola tersebut, akan tetapi di sisi lain dia mendapatkan keuntungan yang
mungkin bisa lebih dari yang semestinya. Misalnya, Kharisma Jaya melakukan
transaksi penjualan kampas rem belakang motor bebek merek Honda dengan
merek asli Aspira dan ger belakang merck imitasi. Harga kampas rem dibeli dari
agen dengan harga Rp 11.250; yang semestinya dijual dengun harga Rp 11 500,-
sampai Rp. 12.000 dijual dengan harga Rp 11.000; karera mengikuti harga di
pasaran yang sedang kacau sebagai akibat dari adanya persaingan, szdangkan ger
belekang merek imitasi dibeli dengan harga Rp 11.000; dijual dengan harga Rp
14.500;. karena pembeli belum tahu harga di pasaran, padahal liarga di pasaran
maksimal hanya Rp 13.250.- (sesuai price lisf) Dalam sebuah transaksi lain,
kampas rem Yamaha bebek Genuine Part asli dijual sama dengan harga
pengambilan, Rp 13750; sedangkan CDI merek imitasi dijual dengan keuntungan
hampir 100%, yang memang mengikuti harga di pasaran.

Melihat fenomena tersebut, penyusun merasa tertarik untuk meneliti yaitu
bagaimana penilaian hukum Islam terhadap penetapan harga jual suku cadang
sepeda motor di toko Kharisma Jaya Motor, dan sejauh mana hukum Islam

mensikapi kondisti tersebut?

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, penyusun mengangkat rumusan masalah

sebagai berikut:



I. Bagaimana penetapan harga jual pade praktek jual beli suku cadang sepeda
motor di toko Kharisma Jaya Motor Solo dan faktor apa yang mempengaruhi
penetapar harga jual tersebut?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penetapan harga jual pada praktek
jual beli suku cadang sepeda motor di toko Kharisma Jaya Motor Solo?

Dengan adanya permasalahan tersebut di atas, penyusun akan
mempelajari dan menganalisis dalam sebuah pembahasan, yang kemudian akan

dituengkan dalam bentuk skripsi.

C. Tujuan dan Kegunaan
Kajian dari skripsi ini diharapkan akan mendapatkan kejelasen tentang
rumusan masalah, serta jawabar dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas.
Secara rinci, tujuan dar penyusunan skripsi ini adalah:

1. Untuk mendapatkan gambaran bagaimana pelaksanan transaksi penjualan
suku cadang sepeda motor di toko Kharisma Jaya Motor Solo.

2. Untuk mendapatkan gambaran bagaimana penetapan harga jual suku cadang
sepeda motor di toko Kharisma Jaya Motor, dilihat dari sisi keadilun, sah atau
tidaknya dengan adanya praktek yang terjadi, menurut hukum Islam.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan gambaran kepada masyarakat pedagang terutama bagi
para sales dan bengkel yang berbaju muslim pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya, mengenai teori-teori penjualan suatu barang menurut hukum

Islam, dan diharapkan dengan teori tersebut, para sales dan bengkel serta



masyarakat pedagang lain akan menyesuaikan diri secara nyata dengan adanya
hukum yang telah ditetapakan.

2. Diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi peraerintah dan
pemuka agama dalam menyusun kebijaksanaan yang ditempuh, kemudian bisa
menjawab persolan yang berhubungan dengan penetapan harga jual, sehingga
dengan  diketahuinya hukum Islam  tersebut, masyarakat akan
raengamalkannya agar terhidar dari suatu praktek penjualan suatu barang yang
tidak sesuai dengan hukum Islam.

3. Diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi ilmu pengetahuan hukum Islem
khususnya dan hukum konvensional pada umumnys, tentang masalah

venetapan harga jual suatu barang secara adil.

D. Telaah Pustaka

Tumbuh dan berkembangnya tingkat ekoncmi masyarakat, acapkali
disertai dengan adanya perubahan-perubahan atau pergescran nilai, sehingga
warna dan pola tindakan manusiapun beragam. Baik buruknya tindakan yang
dilakukan, dapat dicermati dari roral atau etika yang tercermin dalam kehidupan
sehari-hari,

Dari kajian skripsi ini dixm;nculkan sebuah permasalahan yang timbul
akibat adanya pelanggaran etika atau hukum yang berhubungzan dengan jual beli.
Duaui literatur-literatur yang ada, penyusun menemukan kemiripan dari permalahan
yang diajukan.

Dalam bukunya Yusuf Qaradav/i disebutkan bahwa moral adalah aspek

yang terpenting, karena setiap tindakan aiau perbuatan bila tidak didukung dengan



moral yang baik, maka perilaku yang tejadi akan membawa dampak negatif bagi
orang lain, setidaknya bagi diri sendiri. Dalam menjalankan usaha dagang terdapat
suatu etika yang perlu diperhatikan, di aitaranya adalah faktor kejujuran, karena
kejujuran adalah modal awal manusia dalam bermuamalah, sehingga apabila
seseorang bertransaksi jual beli dengan jujur, maka akad yang disepakati dapat
membawa kepada keberkahan.” Mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
akad, penyusun mencmukannya dalam bukunya Ahmad Azhar Basjir, yang
mengkaji tentang pembentukan akad yang sah secara syar’i, dari beberapa poin-
poin akad, bahwa apabila di dalar akad ada unsur tipu muslibat, maka pihak yang
merasa terpedaya berhak fasakh ®

Kesepakatan dalam akad di samping obyek, biasanya berkisar masalah
penetapan harga, sebagaimana judul dalam skripsi ini yang mengangkat
permasalahan penetapan harga jual. Menurut M. Abdul Mannan, ada perbedaan
yang pokok dalam menetapkan harga. Dalam hukum Islam penctapan harga
datang dari dalam suatu masyarakat yang dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam,
sehingga pengaruhnya lama dan menentukan, sedangkan dalam ekonormii kapitalis
can sosialis penetapan harga bersifat dipaksakan.”

Skripsi saudara Fatkur Sholeh dari FE UIIl juga menjadi acuan dalam

kajian ini, yang membahas masalah penetapan harga jual menurut hukum Islam

? Yusuf Qaradawi, Peran Nilai dan Morai dalam Perekonomian Islam, alih bahasa oleh
Didin Hafidhuddin dkk., (Jakarta: Rabbani Press, 1997), hlm. 293.

¥ Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: UII, 1993), him. 68.

2 M. Abdul Mannan, Teori dan Prakieh Lkonomi Isiam, alih bahasa oleh Nastangin,
(Jogjakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1997), him. 150.



secara makro, yaitu mulai dari faktor modal, produksi, distribusi, biaya-biaya, dan
mekanisme pasar.

Untuk kajian tentang mekanisme pasar, penyusur mendapatkan beberapa
buah pemikiran ulama terdahulu vang membeberkan tentang mekanisme pasar
menurut hukum Islam, di antaranya adalah Ibnu Taimyah yang memberi
pemikiran tentang mekanisme pasar menurut Islam, dalam suatu kebebasan
ekonomi yang terbatas.'”

Secara teoritis, penetapan harga jual yang terbentuk dalam mekanisme
pasar Islam, terhindar dari unsur-unsur yang mengandung ke...udaratan, akan
tetapi realita yang ada memaksa, terkesan memaksa pihak-pihak yang sedang
bertransaksi, dan dalam kajian skripsi ini, yang menjadi pokok permasalahan
adalah penetapan harga jual pada tingkat pemasaran atau distribusi yang sangat
dipengaruhi oleh mekanisme pasar yang sebenarnya terjadi di lapangar yang
mengindikasikan adanya faktor persaingan dan sangat kental dengan unsur
kapitalis. Jadi, masalah ini merupakan masalah baru dalam perkembangan dunia

perdagangan Islam, dan belum ada yang membahas permasalahan ini.

E. Kerangka Teoritis

Untuk memperoleh jawaban atau suatu kepastian hukum yang tepat dan
benar, diperlukan suatu keranghka teori sebagai landasan dalam membahas dan
menganalisis permasalahan. Skripsi ini akan mengkaji ulang, mengevaluasi, dan
kemudian menganalisis permasalahan muamalah yang berhubungan dengan

penetapan harga jual suatu barang,.

" Muhammad, Millah, “Jurnal Studi Agama”, vol. 11, No.2, Jan 2002
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Kehidupan manusia dalam sebuah komunitas sosial seringkali terjadi
kesalahpahaman akibat dari ketidaktahuar. terhadap permasalahan hukum. Untuk
itu sebagai muslim, mengetahui ilmu hukum adalah wajib, supaya tidak salah
jalan. Sebagai hukum perbandingan digunakan pula KUHPerdata, karena
permasalahan ini terjadi di wilayah RI yang menganut hukum positif, maka pada
awal pembahasan diuraikan seperlunya hal-hal yang ada kaitannva dengan
permasalahan hukum yz ng terjadi.

Maksud syari’at [slam dalam mensikapi suatu permasalahan tidak lain
adalah untuk kemaslahatan manusia, yakni menarik maniaat, menolak
kemudaratan dan menghilangkan kesusahan.. Menurut penyusun, kajian teori
hukum Islam yang relevan dengan permasalahan yang dipaparkan adalah teori
Istihsan, upaya untuk mencari jiwa hukum berdasarkar kaidah-kaidah yang
bersifat umum dengan mengidentifikasi masalah, yang mencakup Istihsan bi an-
Nas dan Istihsan bi al-Maslahah.

a. Istihsan bi an-Nash adalah menctapkan hukum berdasarkan nash lain
yang bersifat umum dari nash pertama yang bersifat khusus. Jadi lebih bersifat
pengzcualian,

b. Istihsan bi al-Maslahah adalah menetapkan hukum berdasarkan
kemaslahatan. Adakalanya maslahat ;tu masuk kategori daruriyyah (mamelihara
kebutuhan yang esensial), dan kategori Aajiyyah (menghindari kesulitan hidup).

Sebenarnya berbicara tentang Istihsan sudah dapat dipastikan bahwa

tujuannya adalah memperoleh kemaslahatan yang dapat ditentukan berdasarkan
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nash ataupun tidak.'” Dalam kasus ini, permasalahannya adalah harga yang
ditetapkan terkadang tinggi dan terkadang rendah karena faktor mekanisme pasar
sedangkan hukum yang mengatur terbatas pada kajian teori.

Ketentuan hulum mengenai teori harga yang dipengaruhi mekanisme
pasar masih dalam lingkup norraatif, sementara permasalahan yang ada mencakup
kajian riil di lapangan, sehingga inemerlukan pemikiran tersendiri secara terarah
dan tidak menyulitkan yang nantinya tercapai suatu kemaslahatan bersaina antara
kedua belah pihak. Oleh karena itu, dari dua poin teori di atas penyusun
menggunakan teori Istihsan bi al-Maslahah.

Dalam [slam jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah. Maka dari
itu, dalam pelaksanaannya tergantung pada manusia itu sendiri dengan tetap
mengingat prinsip-prirsip muamalah, diantaranya sukarela, tidak memeras,
mendatangkan manfaat yang kesemuanya itu tercakup dalam nilai-nilai keadilan.

Selain rukun dan syarat sah, jua. beli dalam Islam juga mengenal etika
dagang, di antaranya adalah kejujuran ', yang merupakan syarat utama, dan juga

merupakan cerminan dari akhlaq yaitu niat.
W olagdilly cpfiially il aa (ga¥l Gotall Halil
Dalam ajaran Islam, jual beli dianggap sah apabila terpenuhi rukun dan

syaratnya, salah satunya adalah dalam hal pemenuhan akad.

'Y Fathurrahman Djamil, lilsafat Hukum Islam, bag. 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1997), him. 139-141

' yusuf Qaradawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Terjemahan: Zainal Arifin dan
Dahlia Husein, (Jakarta: Gema Insani Pers, 1997), him. 45.

" At-Tirmizi, Sunan a-Tirmizi, alih bahasa M. Zuhri dkk Tarjamah Sunan at-Tirmizi
(Serrarang: Asy-Syifa’, 1992), Juz 11, him. 561
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Keberadaan niat dan perkataan dalam pembentukan akad yang
berhubungan dengan kesepakatan harga, akan menentukan syarat sahnya akad,
sehingga menentukan rusak dan tidaknya akad. Syarat sahnya suatu akad jual beli
yaitn adanya kesepakatan keduu helah pihak vntuk sama-sama memenuhi isi
perjunjian, yang dilakukan dengan sukarela, serta ilchlas lahir dan batin.

Salah satu isi dari akad itu adalah sepakat dalam hal penetapan harga.
Sedangkan penetapan harga jual sangat dipengaruhi oleh faktor mekanisme pasar
disamping faktor-faktor yang lain.'® karena pengeruhnya terkadang tidak
menentu. [slam mengajarkan bahwa penetapan harga dalam sebuah fenomena
mekanisme pasar, harus terbebas dari unsur-unsur ketidekjelasan, pemerasan, riba,
dan penipuar.

Harga yang adil dalam Islam adalah harga yang dilandasi oleh nilai-nilai
Islam, bukan pembentukan harga yang berat sebelah, seperti yang diajarkan
paham kapitalisme, sehingga masing-masing pihak saling raerasa lega dan ikhlas,
si penjual mendapatkan harga yang semestinya (untung), sedangkan s1 pemoeli
meraperoleh barang yang diinginkannya dengan harga yang sesuai atau pantas.

Menurut Ibnu Taimiyah bahwa dalam menjual barang dengan harga
secara wajar dan adil, itu merupakan suatu aturan yang baku, akan tetapi bila

dipasaran terjadi kenaikan harga yang mungkin disebabkan oleh karena

' Al-Maidah (5): 1.

' Islahi, Konsep Fkonomi Ibiu Taimiyyah, alih bahasa: Anshari Ahmad (Surabaya: Bina
llmu, 1997), him. 107

e —— T[]
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kelangkaan barang ataupun meningkatnya jumlah permintaan, itu semua atas
kehendak Allah. Dengan demikian, harga yang wajar, setara itu harus merupakan
harga yang kompetitif tanpa unsur penipuan. Sedangkan menurut imam Gazali
bahwa melipatgandakan harga calam kebiasuan yang berlaku (jual beli), itu
dilarang akan tetapi sebagian ulama berpendapat, jika kelipatan harga itu tidak

lebih dari 1/3, jika lehih maka hukumnya wajib pilih.'”

I'. Metode Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan suatu metode atau care yang
benar dan terarah supaya tujuan dapat tercapai. Secara rinci metodenya adalah
sebagai berikut;
1. Jenis penelitian
Penelitian yang dilakukan termasuk peaelitian lapangan (field research), yaitu
suatu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan berupa data primer. Da'am hal ini penyusun
menjadi seorang salesman, sedangkan data :;ekunder diperoleh dari dokumen
atau literatur.
2. Sifat penelitian
Sifet penelitian yang penyusun pergunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitis yanitu untuk memberikan penilaian terhadap praktek jual
beli yang diteliti dalam menetapkan standar normatif, dibenarkan atau tidak

oleh hukum Islam.

3. Tehnik pengumpulan data

i Yusuf Qaradawi, Norma dan Etika lskonomi Islam, cet. T (Jakarta: Robbani Press,
1997), him. 181,
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Untuk meiaperoleh data primer yang shahih, penelitian ini menggunakan

tchnik sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan, pencatatan secara langsung dan
sistematis terhadap fenomena yang diteliti, yang berhubungan dengan
penetapan harga jual suku cadang sepeda motor di toko Kharisma Jaya,
Solo.

b. Wawancara (interview), yaitu wawancara yang bebas terpimpin, artinya
suatu penelitian yang bebas mengadakan wawancara yang tetap berpijak
pada catatan-catatan mengenai pokok-pokok yang ckan diajukan pada
pihak pembeli (bengkel), dan penjual (toko Kharisma Jaya sebagai
penyuplai barang).

. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatit (rormative

approach), vyaitu cara menyclesaikan masalah dengan melihat apakah

persoalan itu sesuai atau tidak dengan hukum Islam (faktval) terutama yang

berkaitan dengan kemaslahatan.

. Analisa data

Setelah data terkvmpul, penyusun mengklasifikasikan data untuk dianalisis
sehingga kesimpulan akhir dapat diperoleli. Dengan menggurakan metode
kualitatif sebagai berikut:

2. Induktil, cara berfikir dengan menganalisis data yang bersifat khusus

kemudian digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang umum. Cara ini
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digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data primer (data dari
lapangan) dan data sekunder secara sistematis.

b. Deduktif, yaitu menganalisa data-data yang bersifat umum menjadi suatu
kesimpulan yang khusus. Cara berfikir deduktif ini digunakan untuk
menganalisis data yang telah didapuat dengan teori yang ada sehingga
mendapatkan kesimpulan akhir dari penelitian.

Dengan metode kualitatif tersebut, pembahasan masalah dalam skripsi ini
akan lebih efektif dan akurat, sehingga pada kesimpulan akhir akan mendapatkan

suatu jawaban yar.g benar.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang sempurna mengenai isi skripsi ini,
maka disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang permasalahan, pokok
masalah yang alasan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian yang akan
dihasilkan, kajian pustaka, kerangka teoritik atau kerangka berfikir, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, sebagai landasan teori dalam memecahkan persoalan dalam
penetapan harga jual, maka dalam bab ini akan diuraikan mengenai jual beli
secara umum dalam KUHPerdata, yang mencakup definisi, syarat sah,
kesepakatan, penetapan harga, dan dalam perspektif hukum Islam, mencakup
etika serta konsep perdagangan dalam Islam, teori akad menurut Islam, konsep
harga dalam Islam yang mencakup tentang teori dasar harga, konsep keadilan

harga dalam Islam, faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan harga jual pada
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tingkat distribusi yaitu faktor modal, biaya operasional, serta mekanisme pasar itu
sendiri, kemudian penguraian tentang penetapan harga jual menurut hukum Islam.

Bab ketiga, bab ini berisi gambaran tentang kejadian di lapargan, yaitu
toko Kharisma Jaya yang berlokasi di Solo, yang menjalankan usaha dagang yaitu
mendistribusikan suku cadang sepeda motor, sistem pengadaan barang, sistem
pemasaran, sistem penjualannya, penetapan harga, keadaan mekanisme pasar yang
mengindikasikan adanya persaingan dalam perebutan pangsa pasar, pengaruh
mekanisme pasar terhadap penetapan harga jual, pelaksanaan transaksi
penjualannya dengan bengkel langganan (pembeli), pelaksanaan penetapan harga
Jual.

Bab keempat, merupakan suatu analisis hukum Islam atas permasalahan
yang timbul dalam pelaksanaan penetapan harga jual suk= cadang sepeda motor di
toko Kharisma Jaya Solo. Ada beberapa aspek yang peilu dianalis's yaitu analisis
umum terhadap praktek jual beli, analisis hukum yang mencakup hokum positif
sebagai hukum perbandingan dan hukum Islam sebagai kajian utama yang
mencakup aspek pembentukan akad yang mengacu pada kesepakatan, aspek
penetapan harga meliputi konsep harga yang adil dalam Islam, faktor-faktor yang
mempengaruhi penetapan harga jual khususnya dalam adalah pedagang keliling
(sales), kemudian kajian pokok yaitu prinsip dan etika dagaag dalam lslam yang
mencajup moral yang menitikberatkan pada kejujuran, aspek sukarela atau tidak
ada unsur paksaan, aspek manipulasi dan eksploitasi.

Bab kelima adalah kesimpulan dari pembahasan, yang berupa jawaban

dari pokok permasalahan dan dilengkapi dengan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mendeskripsikan tentang transaksi jual beli suku cadang
sepeda motor di toko Kharisma Jaya Motor Solo, sebagaimana disebutkan dalam
pembahasan terdahulu, akhirnya dapat ditarik kesimpulan akhir yaitu:

1. Praktek jual beli suku cadang sepeda motor yang dilakukan oleh pihai; sales
dari Kharisma Jaya Motor Solo dengan toko atau bengkel pada dasarnya sama
dengan praktek jual beli ada umumnya, yaitu salesman sebagai pihak penjual,
sedangkan toko atau bengkel sebagai pihak pembeli. Adapun barang yang
diperjualbelikan adalah suku cadang sepeda motor, yang pada kenyataanya
praktek jual beli tersebut rentan sekali terjadi persaingan dalam
memperebutkan pangsa pasar, sehingga jalan yang ditempuh oleh Kharisma
Jaya Motor adalah mengikuti pola mekanisme pasar tersebut.

2. Kesimpulan hukum Islam yang dicapai bahwa dalam penetapan harga jual
pada praktek jual beli tesebut adalah:

a. Jika dalam persoalan yang bersifat umum, jual beli itu boleh dan sah,
karena dalam dunia perdagangan, harga jual yang bervariasi merupakan
salah satu strategi dagang, terlebih lagi terhadap mekanisme pasar yang
rentan dengan persaingan.

b. Jika dalam persoalan yang bersifat daruriyyat dan hajiyyat sebagaimana

pada praktek jual beli ini, maka penetapan harga seyogyanya dilakukan
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secara kekeluargaan oleh pihak penjual guna menghindari ketidakadilan
dan melindungi kepentingan kedua belah pihak
c. Jika niat membuat variasi harga adalah untuk membohongi (demi
keuntungan pribadi), yang hal ini dapat dilakukan baik dari pihak penjual
maupun pembeli maka jual beli itu sah namun terlarang. Padahal salah
satu prinsip utama jual beli dalam Islam adalah kejujuran yang merupakan
cerminan moral yang menuju kepada keadilan, yaitu kedua belah pihak
sepakat tanpa ada pihak yang dirugikan, sesuai dengan hadis yang artinya:
“ Penjual dan pembeli mempunyai hak untuk menentukan pilihan selama
belum saling berpisah, maka jika keduanya berlaku jujur dan menjelaskan
yang sebenarnya maka diberkati transaksi mereka, namun jika keduanya
saling menyembunyikan kebenaran dan berdusta maka mungkin keduanya

mendapatkan keuntungan tetapi melenyapkan keberkahan.”

B. Saran-saran
Adapun tentang saran-saran yang dianjurkan penyusun pada permasalhan
yang disajikan dalam pnyusunan skripsi ini adalah:

1. Pada dasarnya, berlaku curang, tidak adil, berbohong, memeras merupakan
perbuatan yang dilarang agama. Seharusnya kedua belah pihak
memperhatikan hal ini, dengan menerapkan jual beli “amanah”.

2. Mengetahui hukum dagang Islam adalah wajib bagi para pedagang Muslim,
sehingga sepantasnyalah para pedagang belajar kembali akan hal ini, karena
ancaman Allah bagi para pedagang yang tidak berlaku adil, curang, memeras,
dan sebagainya, adalah sangat pedih, di dunia tidak akan membawa

keberkahan terlebih lagi di akhirat (hell).
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3. Adalah tugas yang belum selesai bagi para fugaha atau para ahli tentang
permasalahan mekanisme pasar sekarang yang tidak relevan antara kenyataan
dengan teori hukum Islam. Untuk itu diharapkan MUI (Majelis Ulama
Indonesia) bersama pemerintah setempat peka terhadap hal ini, sehingga dapat
memperbaiki sistem ekonomi dan mekanisme pasar, baik secara makro

maupun mikro.
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